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ARTICLE INFO ABSTRACT
. This research aims to produce instruments for measure chemical literacy
Received 11 October 2019 assessment in senior high school with theme the reaction rate. This chemical
Revised 20 October 2019 literacy assessment designed by MER (Model of Educational Reconstruction).
Published 21 October 2019 MER_ (;onsists of 3 com_ponents are (1) analys_is of s_cience con'gent, (2) study
empiric, (3) construction assessment chemistry literacy. This research is
limited to the study empiric. The validity of the chemical literacy assessment
content carried out by 2 chemistry lecturers from FMIPA UNP and 1 chemistry
teacher in Padang. The content validity instruments analysed using the Aiken
V. The analysis shows that 9 of 13 questions in category “valid”, 4 questions in
category “moderate”. Overall analysis results the validity of content designed
“valid” with a value of 0.85.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat intrumen untuk mengukur penilaian
literasi kimia di sekolah menengah atas pada materi laju reaksi.Assesmen
literasi kimia ini dirancang menggunakan desain MER (Model of Educational
Reconstruction). MER terdiri dari 3 komponen yaitu (1) analisis konten
sains, (2) penyelidikan empiris, (3) konstruksi assesmen literasi kimia.Pada
penelitian ini dibatasi sampai tahapan penyelidikan empiris.Validitas konten
assesmen literasi kimia ini dilakukan oleh 2 orang dosen kimia FMIPA UNP
dan 1 orang guru kimia di kota Padang . Intrumen validitas konten dianalisis
menggunakan rumus Aiken V. Hasil analisis menunjukkan bahwa 9 dari 13 soal
dalam kategori “valid”, 4 soal dalam kategori “sedang”. Secara keseluruhan
hasil analisis menunjukkan bahwa validitas konten assesmen yang dirancang
“valid” dengan nilai 0,85.
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1. PENDAHULUAN

Penilaian adalah proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik!!. Asesmen (penilaian)
dapat diartikan sebagai suatu proses pengumpulan
data dan/atau informasi (termasuk di dalamnya
pengolahan dan pendokumentasian) secara
sistematis tentang suatu atribut, orang atau objek,
baik berupa data kualitatif maupun kuantitatif
tentang jumlah, keadaan, kemampuan atau
kemajuan suatu atribut, objek atau orang/individu
yang dinilai, tanpa merujuk pada keputusan nilail'.

Salah satu bentuk penilaian pendidikan
secara international dilakukan oleh lembaga
OECD (Organization for Economic Co-operation and
Development) dengan salah satu programnya yaitu
PISA. PISA ialah singkatan dari Programme for
International Student Assessment. Subjek penilaian
dari PISA ini salah satunya adalah literasi sains.
Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan
menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti, dalam rangka memahami serta
membuat keputusan berkenaan dengan alam dan
perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui
aktivitas manusiaP®. Literasi sains merupakan
suatu hal yang penting karena literasi sains dapat
membantu siswa kedepannya dalam mengatasi
permasalahan yang berkaitan dengan pengetahuan
dan teknologi yang semakin kompleks!*.

Penelitian yang dilakukan oleh Haristy (2013)
tentang pembelajaran berbasis literasi sains
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit,
dimana pembelajaran literasi sains dapat membuat
siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam
memfokuskan atau mengarahkan pikiran dalam
belajar. Selain itu juga dalam pembelajaran
tersebut, dapat membuat siswa belajar dengan cara
menemukan dan melatih siswa untuk lebih kritis
dalam berpikir ilmiah serta mengaitkannya dalam
kehidupan sehari-haril.

Penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi (2017)
tentang studi kemampuan literasi kimia peserta
didik pada materi elektrokimia. Dari hasil penelitian
tersebut, berdasarkan hasil wawancara kepada
guru, rendahnya kemampuan literasi kimia peserta
didik didukung oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah pada kegiatan evaluasi diakhir materi,
dimana guru cenderung lebih tertarik membuat soal
uraian sederhana. Soal yang dibuat belum memuat
aspek literasi kimia, karena membuat soal yang
memuat aspek literasi kimia dianggap masih sulit.
Artinya, hanya beberapa topik pembelajaran yang
dikembangkan menjadi soal yang dianggap mampu
digunakan untuk mengukur literasi kimia. Selain
itu, guru cenderung lebih sering membuat soal
hitungan. Hal ini menyebabkan peserta didik hanya
dapat mengembangkan kemampuan matematis
sajal®l,

Oleh sebab itu, diperlukanlah suatu assesmen
terutama assesmen literasi kimia. Hal ini dilakukan
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agar peserta didik dapat melek literasi terutama
dibidang kimia. Dengan terciptanya assesmen
literasi kimia yang valid dan reliabel diharapkan
mampu memberikan gambaran bagaimana
kemampuan literasi peserta didik dalam menjawab
soal.

Perancangan assemen literasi kimia ini
disusun berdasarkan aspek konten, konteks,
keterampilan belajar tingkat tinggi serta sikap
berdasarkan domain literasi kimia yang dibuat oleh
Shwartz dan rubrik penilaian berdasarkan tingkat
level literasi sains yang dikemukakan oleh Bybeel”
yaitu Scientific illiteracy, Nominal scientific literacy,
Functional scientific literacy, Conceptual scientific
literacy, Multidimensional scientific literacy.

2.METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian
pengembangan dengan desain MER (Model of
Educational Reconstruction).Yang bertujuan untuk
mengembangkan assesmen literasi kimia pada
materi laju reaksi. Subjek penelitian ini adalah 2
orang dosen kimia FMIPA UNP dan 1 orang guru
kimia SMA. Objek penelitian ini adalah instrument
assesmen literasi kimia pada materi laju reaksi.

Untuk analisis data validasi konten
menggunakan rumus Aiken V. Rumus Aiken V
sebagai berikut

V=2%s/[n(c-1)]

s=r-lo
lo = Angka penilaian validitas yang terendah
(dalam hal ini = 1)
¢ = Angka penilaian validitas yang tertinggi
(dalam hal ini = 5)
r=Angka yang diberikan oleh seorang penilail®..

Adapun kriteria penilaian validitas berdasarkan
skala Aiken V dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Validitas Berdasarkan Skala Aiken V!

No Skala Aiken V Validitas
1 V<04 Kurang
2 0,4<V<0,8 Sedang
3 0,8<V Valid
Desain pengembangan vyang digunakan

pada penelitian ini yaitu MER. MER merupakan
singkatan dari Model of Educational Reconstruction.
Model MER ini dikembangkan oleh Reinders Duit,
Harald Gropengiesser, Ulrich Kattman dan Michael
Komorek sejak tahun 1995 sampai sekarang. Tujuan
perancangan MER yaitu sebagai kerangka penelitian
dan pengembangan pendidikan sains!'%. MER terdiri
dari 3 komponen yaitu: (1) Klarifikasi dan analisis
konten sains, (2) Penelitian mengajar dan belajar, (3)
Pengembangan dan evaluasi pembelajaran. Untuk
lebih jelasnya, perhatikan Gambar 1 berikut ini:



(3) Perancangan dan
evaluasi pembelajaran

(1) Klarifikasi (2) Penelitian
dan analisis <:> mengajar dan
konten sains belaiar

Gambar 1. Tiga Komponen MER (Model of
Educational Reconstruction)

Komponen yang pertama adalah Kklarifikasi
dan analisis konten sains. Tujuan dari komponen
tersebut adalah untuk mengklarifikasi konsepsi sains
yang spesifik dan stuktur konten dari sudut pandang
pendidikan. Komponen kedua adalah penelitian
mengajar dan belajar mengidentifikasi bahwa proses
klarifikasi dan analisis dari konten sains pada satu
sisi dan proses konstruksi terhadap struktur konten
untuk pengajaran pada sisi yang lain membutuhkan
dasar penelitian empiris pada mengajar dan
belajar. Studi empiris terhadap pengaturan belajar
tertentu membutuhkan studi lebih lanjut dengan
melakukan investigasi konsepsi siswa dan variable
afektif seperti ketertarikan, konsep diri dan sikap.
Komponen ketiga adalah perancangan dan evaluasi
pembelajaran. Komponen ini terdiri dari merancang
soal sesuai konstruksi yang diinginkan!'°.

Secara keseluruhan kontribusi terhadap MER
dapatdilihat dalam menyiapkan kerangka komponen
sains yang relevan terhadap penelitian pendidikan
sains dan pengembangannya serta dengan cara
demikian membentuk hubungan trilateral. Pada
pelaksanaanya, semua tahapan pada komponen
pertama model ini tidak mutlak harus diselesaikan
terlebih dahulu. Proses penelitiannya dapat bersifat
bolak-balik (recursive) sehingga dalam melakukan
penyempurnaan komponen pertama dipengaruhi
juga oleh komponen kedua dan ketiga. Komponen
pertama, kedua, maupun ketiga dilakukan secara
berselang-seling sesuai dengan tujuan dan
kepentingan penelitian yang akan dicapail'!l.

3.HASIL DAN DISKUSI

Selama proses pelaksanaan penelitian ini, tiga
komponen dasar MER tersebut dimodifikasi menjadi
skema baru. Berikut skema desain perancangan
assesmen literasi kimia pada materi laju reaksi
dalam bentuk Gambar 2.
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Gambar 2. Skema Bagan MER yang dimodifikasi

3.1. Analisis struktur konten
Komponen pertama dari vyaitu analisis
literatur. Tahapan yang dilakukan pada analisis
ini yaitu: analisis kompetensi dasar pada mata
pelajaran kimia SMA yaitu materi laju reaksi. Laju
reaksi merupakan salah satu materi pelajaran kimia
di SMA/MA kelas XI semester ganjil. Berdasarkan
kurikulum 2013 Kompetensi Dasar (KD) pada pokok
bahasan laju reaksi yaitu sebagai berikut:
Kompetensi Dasar:
3.6 Menjelaskan faktor - faktor yang
mempengaruhilaju reaksi menggunakan
teori tumbukan

Untuk melihat ketercapaian kompetensi dasar
yang akan dicapai siswa, maka indikator pencapaian
kompetensi (IPK) adalah

Indikator Pencapaian Kompetensi:

3.6.1 Menjelaskan konsep laju  reaksi

berdasarkan contoh yang diberikan

3.6.2 Menjelaskan tentang pengaruh
konsentrasi terhadap laju reaksi
menggunakan teori tumbukan

3.6.3 Menjelaskan tentang pengaruh luas
permukaan terhadap laju reaksi
menggunakan teori tumbukan tentang
pengaruh suhu terhadap laju reaksi
menggunakan teori tumbukan

3.6.5 Menjelaskan tentang pengaruh katalis

terhadap laju reaksi menggunakan teori
tumbukan

Kompetensi Dasar:

4.6  Menyajikan hasil penelusuran informasi
cara—cara pengaturan dan penyimpanan
bahan untuk mencegah perubahan fisika
dan kimia yang tak terkendali



Untuk melihat ketercapaian kompetensi dasar
yang akan dicapai siswa, maka IPK adalah

IPK:

4.6.1 Menjelaskan cara untuk mencegah
perubahan kimia yang tak terkendali
Menjelaskan cara penyimpanan bahan

untuk mencegah perubahan fisika

4.6.2

Kompetensi Dasar:
3.7  Menentukan orde reaksi dan tetapan laju
reaksi berdasarkan data hasil percobaan

Untuk melihat ketercapaian kompetensi dasar
yang akan dicapai siswa, maka IPK adalah

3.7.1 Menentukan orde reaksi berdasarkan
data percobaan

3.7.2 Menentukan persamaan laju reaksi
berdasarkan data percobaan

3.7.3 Menghitung tetapan laju
berdasarkan data percobaan

reaksi

Pada tahapan selanjutnya setelah melakukan
analisis literatur perlu adanya tahapan Kklarifikasi
struktur konten pada materi laju reaksi ini mengacu
pada buku teks universitas yang sudah standar.
Tahap selanjutnya yaitu pembuatan kisi — kisi soal
literasi kimia. Adapun komponen-komponen yang
terdapat pada kisi-kisi tersebut adalah KD, IPK,
indikator soal, level kognitif dan level pengetahuan
berdasarkan taksonomi bloom, aspek literasi kimia
yang terdiri dari konteks, konten, High Order
Learning Skills & sikap, bentuk soal (essay) serta
nomor soal. Pada pembuatan Indikator soal dimana
disesuaikan dengan IPK.

Kemudian pembuatan kartu soal dan rubrik
penilaian literasi kimia pada materi laju reaksi.
Adapun pada kartu soal yang dirancang terdiri dari
beberapa komponen yaitu KD, IPK, materi, indikator
soal, level kognitif dan level pengetahuan serta level
literasi kimia, soal literasi kimia dan jawaban soal
level literasi kimia.

Berikut salah satu contoh dari soal literasi
kimia yang dibuat:
Soal Nomor 4:

Gambar 3. Cangkang telur

Cangkang telur adalah lapisan terluar dari telur
yang berfungsi melindungi semua bagian telur dari
kerusakan. Komponen utama yang terdapat pada
cangkang telur yaitu kalsium karbonat (CaCO,).
Penggunaan kalsium karbonat dalam bidang farmasi
adalah sebagai antasida. Antasida adalah obat maag
yang digunakan untuk menetralkan asam lambung.
Namun kalsium karbonat dapat menyebabkan
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sembelit (konstipasi). Selain sebagai antasida, dalam
bidang farmasi, kalsium karbonat digunakan sebagai
suplemen kalsium untuk mencegah osteoporosis.
Osteoporosis adalah kondisi saat kualitas kepadatan
tulang menurun.Selain itu, karena cangkang telur
mengandung kalsium karbonat (CaCO,), sehingga
bisa juga dimanfaatkan sebagai salah satu bahan
untuk melakukan percobaan kimia. Kalsium
karbonat (CaCO,) dapat direaksikan dengan Asam
cuka (CH,COOH).

Reaksi antara CaCO,(s) dengan CH,COOH(aq):

CaCO,(s)+ 2CH,COOH(aq) » Ca(CH3COO), (aq)
+H,0(l) + COL(g)

Perhatikan Gambar 4. Reaksi antara CaCO,(s)
dengan CH,COOH(aq)!

Tabung A
Sebelum reaksi

10ml Asam
Cuka +10ml
air biasa
1 gram cangkang
telur vang sudah

dihaluskan

Sesudah reaksi

TabungB Sebelum reaksi

10 ml Asam
Cuka +10
air biasa >
Di ask
1 gram cangkang "panasian
telur vang sudah

dihaluskan

Gelembung
gas

Gambar 4. Reaksi antara CaCO,(s) dengan
CH,COOH(aq)

Pertanyaan:

a. Tabung manakah yang lebih cepat
bereaksi berdasarkan Gambar 4 di atas?

b. Kenapa pada suhu tinggi laju reaksi
berlangsung lebih cepat? Hubungkan
jawaban anda dengan teori tumbukan!

Untuk jawaban soal literasi kimia dibuat
berdasarkan level literasi yaitu Scientific illiteracy:
dimana siswa tidak dapat menjawab soal atau
jawaban yang diberikan salah, Nominal scientific
literacy: siswa menjawab secara singkat, Functional
scientific literacy: siswa menjawab tetapi masih
terbatas, Conceptual scientific literacy: siswa
menjawab dengan baik, dimana sudah bisa
menghubungkan dengan konsep yang dipelajarinya.
dan Multidimensional scientific literacy: siswa mampu
menjawab lebih luas lagi dengan menguhungkan
dengan pemahaman ilmu lainnya. Tidak menutup
kemungkinan juga salah satu bagian soal mengukur
level literasi kimia pada Nominal scientific literacy
dikarenakan siswa hanya dituntut menjawab
jawaban yang singkat.

3.2. Penyelidikan Empiris
Penyelidikan empiris dilakukan kelapangan
dimaksudkan agar rancangan assesmen yang



dilakukan sesuai dengan kriteria yang semestinya.
Sebelum assesmen literasi kimia diujicobakan,
terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas
yaitu validitas konten (isi) oleh judgments expert.
Uji validitas dilakukan oleh 3 orang validator yang
merupakan Subject Matter Expert (SME) yang terdiri
dari 2 orang dosen kimia FMIPA UNP dan 1 orang
guru kimia di kota Padang. Uji validitas konten ini
dilakukan dengan cara memberikan Kkisi-kisi soal
literasi kimia, soal literasi kimia dan intrument
penilaian kepada judgement expert.

Instrumen pengumpulan data uji validitas
konten yaitu berupa angket. Pengolahan data untuk
validitas konten dianalisis dengan menggunakan
rumus Aiken V. Angket validitas konten disusun
dengan 3 komponen yang terdiri dari wacana,
pertanyaan dan jawaban soal. Untuk penilaian dari
3 komponen tersebut diberi skor 1-5. Skor terendah
yaitu 1 dengan kategori sangat tidak relevan dan skor
tertinggi yaitu 5 dengan kategori sangat relevan.

Hasil analisis data validitas konten assesmen
literasi kimia oleh tiga judgment expert dapat
dilihat pada Gambar 5 berikut:

Soal Judgment Expert ¥s [n(e-1)] v Kategori
Nomor § S S
1 4.00  3.67 3 10.67 12 0.8% Valid
2 300 367 2 8.67 12 0.72 Sedang
3 300 367 4 10.67 12 0.89 Valid
4 300 333 3 533 12 0.78 Sedang
5 267 367 3 9.33 12 0.78 Sedang
6 4.00 333 3 10.33 12 0.86 Valid
7 3.33 3.67 3 10.00 1 0.83 Valid
s 333 367 4 11.00 1 0.92 Valid
9 400 333 4 11.353 1 0.54 Valid
10 333 400 4 11.33 12 0.94 Valid
11 3.33 3.67 2 S.00 1 0.75 Sedang
12 333 400 3 10.33 1 0.86 Valid
13 367 367 4 11.353 12 0.54 Valid
Rata- 338 364 323 10.26 12 0.83 Valid

rata

Gambar 5. Hasil Analisis Data Validitas Konten (isi)

Validitas isi menunjukkan sejauh mana
pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes atau
instrumen mampu mewakili secara keseluruhan
dan proporsional perilaku sampel yang dikenai tes
tersebut. Artinya tes itu valid apabila butir-butir tes
itu mencerminkan keseluruhan konten atau materi
yang diujikan atau yang seharusnya dikuasai secara
proporsional?. Berdasarkan Gambar 5 di atas bahwa,
9 dari 13 soal yang dibuat berkategori “valid” dan
ada beberapa soal berkategori “sedang” yaitu pada
soal nomor 2, 4, 5 dan 11. Walaupun dalam kategori
“sedang” soal tersebut masih bisa digunakan untuk
diujicobakan kepada siswa. Sedangkan jika terdapat
soal dalam kategori validitas “kurang”, maka soal
tersebut tidak bisa digunakan kepada siswa dan perlu
direvisi kembali baik dari segi konten dan konteks.
Secarakeseluruhan dari analisis data diperoleh bahwa
instrument assesmen literasi kimia yang dirancang
“valid” dengan nilai rata-rata V yaitu 0,85. Oleh
karena itu instrument assesmen literasi kimia yang
dirancang dikatakan bahwa sudah mencerminkan
keseluruhan konteks maupun konten.
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4.SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
disimpulkan bahwa secara keseluruhan assesmen
literasi kimia pada meteri laju reaksi rmemiliki
validitas konten yang “valid” dengan nilai 0,85.
Sedangkan untuk item butir soal, dimana 9 soal pada
kategori “valid” dan 4 soal pada kategori “sedang” .
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